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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan motorik halus 
anak Kelompok A di PAUD Nurul Jadid, yang ditunjukkan oleh 
kurangnya kontrol gerak jari, koordinasi mata dan tangan yang belum 
stabil, serta hasil karya yang kurang rapi. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 4–5 tahun melalui 
kegiatan finger painting berbahan alami. Metode yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart 
yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 
10 anak yang terdiri dari 6 laki-laki dan 4 perempuan. Data dikumpulkan 
melalui observasi dan penilaian menggunakan rubrik perkembangan 
motorik halus dengan kategori BB, MB, BSH, dan BSB. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan motorik halus secara 
bertahap dari pra-tindakan (40%) menjadi 60% pada siklus I dan meningkat 
hingga 80% pada siklus II, sehingga indikator keberhasilan penelitian 
tercapai. Peningkatan terlihat pada aspek koordinasi mata dan tangan, 
kekuatan serta kontrol gerak jari, dan kerapian hasil karya. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kegiatan finger painting berbahan alami efektif 
sebagai strategi pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 
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  This study was motivated by the low level of fine motor skills among Group 
A children at PAUD Nurul Jadid, as indicated by limited finger control, 
unstable eye–hand coordination, and untidy artwork results. The study 
aimed to improve the fine motor skills of children aged 4–5 years through 
nature-based finger painting activities. The research employed Classroom 
Action Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model, 
implemented in two cycles consisting of planning, action, observation, and 
reflection stages. The participants were 10 children (6 boys and 4 girls). Data 
were collected through structured observation and assessment using a fine 
motor development rubric categorized into Beginning (BB), Emerging 
(MB), Developing as Expected (BSH), and Very Well Developed (BSB). The 
results showed a gradual improvement in children’s fine motor skills from 
40% in the pre-action stage to 60% in Cycle I, and reaching 80% in Cycle II, 
indicating that the success criteria were achieved. Improvements were 
observed in eye–hand coordination, finger strength and control, and 
neatness of work. These findings suggest that nature-based finger painting 
is an effective, engaging, and developmentally appropriate strategy for 
enhancing fine motor skills in early childhood education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan seluruh 

aspek perkembangan anak, termasuk keterampilan motorik halus yang menjadi fondasi 

kesiapan akademik. Kemampuan motorik halus berkaitan dengan koordinasi otot-otot kecil 

pada tangan dan jari yang mendukung aktivitas menulis, menggambar, menggunting, serta 

berbagai keterampilan manipulatif lainnya. Stimulasi motorik halus yang tepat pada usia dini 

terbukti berkontribusi terhadap kesiapan belajar dan perkembangan kognitif anak secara 

lebih luas (Giovanni dkk., 2026; Wahyuningsih dkk., 2023; Wangguway, 2026). Oleh karena 

itu, pembelajaran di PAUD perlu dirancang secara sistematis agar mampu memberikan 

pengalaman yang memperkuat koordinasi visual-motorik anak secara optimal. 

Hasil observasi awal pada anak kelompok A PAUD Nurul Jadid menunjukkan bahwa 

sekitar 65% anak belum mencapai perkembangan motorik halus yang optimal. Anak masih 

mengalami kesulitan dalam mengontrol gerakan jari saat memegang alat tulis, membuat garis 

lurus, mengoles warna secara merata, serta menunjukkan kerapian dalam aktivitas 

menempel. Kondisi ini menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan belum sepenuhnya 

mampu mengembangkan fleksibilitas dan kekuatan otot kecil tangan anak. Pembelajaran 

yang cenderung berorientasi pada lembar kerja monoton berpotensi membatasi eksplorasi 

sensori dan pengalaman langsung yang sangat dibutuhkan pada tahap perkembangan ini. 

Dalam konteks tersebut, kegiatan berbasis seni menjadi alternatif strategis untuk 

menstimulasi motorik halus anak secara lebih menyenangkan dan konkret. Salah satu 

kegiatan yang banyak diteliti adalah finger painting. Berbagai penelitian eksperimen dan 

kuasi-eksperimen menunjukkan bahwa finger painting efektif meningkatkan koordinasi 

visual-motorik dan fleksibilitas gerakan jari anak usia dini (Ilahi dkk., 2025; Khusnaini dkk., 

2025; Octavianti & Tama, 2023; Putri dkk., 2025). Penelitian tindakan kelas juga melaporkan 

adanya peningkatan signifikan kemampuan motorik halus setelah penerapan finger painting 

dalam beberapa siklus pembelajaran (Rohmah, 2025; Sutari dkk., 2025; Tunisa, 2025). Variasi 

teknik finger painting, termasuk eksplorasi tekstur dan penggunaan bahan berbeda, turut 

memperkaya stimulasi terhadap koordinasi mata-tangan anak (Chayanti & Setyowati, 2022; 

Yearin & Suningsih, 2025). 

Selain berkontribusi pada aspek motorik, finger painting juga mendukung 

perkembangan kreativitas dan sosial-emosional anak (Henawati dkk., 2025; Novitasari & 

Mursid, 2025; Suci, 2026). Kegiatan ini memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan 

ide dan perasaan melalui eksplorasi warna dan gerakan secara bebas, sehingga meningkatkan 

rasa percaya diri dan keterlibatan dalam pembelajaran. Pengalaman sensori yang kaya 

melalui sentuhan langsung terhadap media cat memperkuat integrasi antara aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dalam satu aktivitas yang terpadu. Berbagai aktivitas kreatif telah 

diteliti sebagai strategi stimulasi motorik halus pada anak usia dini. Teknik seperti stamping 

dengan batang pisang telah dilaporkan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

manipulatif anak (Layuk dkk., 2025; Waly dkk., 2025), sehingga menunjukkan bahwa media 

manipulatif berbasis bahan alami dapat menjadi alternatif stimulasi yang kontekstual dan 

ramah anak. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada 

pengukuran peningkatan hasil akhir kemampuan motorik halus setelah perlakuan diberikan. 

Hal ini terlihat pada berbagai studi yang menyoroti efektivitas finger painting dalam 
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meningkatkan motorik halus tanpa mengulas secara rinci dinamika proses pembelajaran, 

seperti penelitian oleh Chayanti dan Setyowati (2022), Evivani dan Oktaria (2020), Ilahi dkk. 

(2025), Khusnaini dkk. (2025), Putri dkk. (2025), serta Syaadah dkk. (2025) yang lebih berfokus 

pada hasil peningkatan kemampuan anak setelah intervensi dilakukan. Kajian yang secara 

sistematis mendeskripsikan proses perbaikan pembelajaran melalui siklus tindakan guru, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, hingga refleksi, masih relatif terbatas, 

terutama dalam konteks kelas tertentu dengan permasalahan motorik yang spesifik. Selain 

itu, implementasi finger painting yang dirancang secara kontekstual berdasarkan kebutuhan 

nyata anak di satuan PAUD tertentu belum banyak diulas secara mendalam dalam 

pendekatan penelitian tindakan kelas. 

Lebih lanjut, mayoritas penelitian terkait finger painting masih menggunakan media 

berbahan pabrikan atau cat instan (Evivani & Oktaria, 2020; Mawardah & Khotimah, 2024; 

Rohmah, 2025; Sutari dkk., 2025), sehingga eksplorasi pemanfaatan bahan alam sebagai media 

alternatif yang lebih aman, ekonomis, dan kontekstual belum banyak mendapatkan 

perhatian. Padahal, penggunaan bahan alam seperti tepung, pewarna alami, atau bahan lokal 

lainnya berpotensi memberikan pengalaman sensorik yang lebih kaya serta mendukung 

pembelajaran berbasis lingkungan. Penelitian yang mulai mengarah pada penggunaan bahan 

alami, seperti Yearin dan Suningsih (2025) dengan cat tepung sagu, masih terbatas pada 

pengukuran hasil akhir dan belum mengkaji secara mendalam proses implementasi, adaptasi 

media, maupun keterlibatan guru dalam merancang pembelajaran berbasis bahan alam. 

Selain itu, studi lain yang relevan seperti Febriyanti dkk. (2025), Susanti dkk. (2025), dan 

Insyiyah dkk. (2025) juga belum secara spesifik mengintegrasikan penggunaan bahan alam 

dalam kegiatan finger painting. Sehingga, terdapat kesenjangan penelitian yang jelas pada 

integrasi antara pendekatan penelitian tindakan kelas dengan pemanfaatan finger painting 

berbahan alam yang berorientasi pada proses pembelajaran, konteks lokal, serta kebutuhan 

spesifik anak di satuan PAUD tertentu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak kelompok A di PAUD Nurul Jadid melalui kegiatan finger 

painting yang dirancang secara bertahap dalam beberapa siklus tindakan. Penelitian ini tidak 

hanya berfokus pada peningkatan hasil perkembangan, tetapi juga pada proses reflektif 

perbaikan pembelajaran yang dilakukan guru secara sistematis. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan strategi stimulasi motorik halus 

berbasis seni yang kontekstual serta memperkaya kajian implementatif mengenai finger 

painting dalam pendidikan anak usia dini. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan campuran (kualitatif dan kuantitatif). PTK bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan nyata yang dilakukan secara 

sistematis di dalam kelas. Model yang digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart yang 

meliputi empat tahap dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian dilaksanakan di 

PAUD Nurul Jadid Candi pada kelompok A usia 4–5 tahun. Subjek penelitian berjumlah 10 

anak, terdiri dari 6 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Penelitian dilaksanakan selama 
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empat minggu pada semester berjalan, dengan dua siklus tindakan. Setiap siklus terdiri atas 

dua pertemuan, dengan durasi 30–45 menit setiap pertemuan. 

Pada tahap perencanaan, peneliti mengidentifikasi permasalahan rendahnya 

keterampilan motorik halus anak, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH), menyiapkan media finger painting berbahan alami (seperti jus buah dan bubur daun), 

serta menyusun lembar observasi dan rubrik penilaian perkembangan motorik halus. Tahap 

pelaksanaan tindakan dilakukan melalui kegiatan finger painting secara bertahap, di mana 

guru memberikan contoh, pendampingan, dan stimulasi selama anak melakukan eksplorasi 

warna menggunakan jari tangan. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas anak, 

koordinasi mata dan tangan, kekuatan serta kontrol gerak jari, serta kerapian hasil karya. Data 

dikumpulkan melalui lembar observasi terstruktur dan dokumentasi berupa foto kegiatan 

serta hasil karya anak. Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk menganalisis 

hasil tindakan dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Penilaian keterampilan motorik halus menggunakan skala perkembangan empat 

tingkat, yaitu: (1) Belum Berkembang (BB), (2) Mulai Berkembang (MB), (3) Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), dan (4) Berkembang Sangat Baik (BSB). Data kuantitatif dianalisis 

dengan menghitung persentase anak yang mencapai kategori minimal BSH menggunakan 

rumus persentase = (Jumlah anak mencapai ≥ BSH / jumlah seluruh anak) × 100%. Penelitian 

dinyatakan berhasil apabila minimal 80% anak (≥ 8 anak) mencapai kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) pada indikator koordinasi mata-

tangan, kekuatan dan kontrol gerak jari, serta kerapian dalam kegiatan finger painting. 

 

HASIL 

Kondisi Awal (Pra-Tindakan) 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak kelompok 

A masih berada pada tingkat perkembangan yang relatif rendah. Secara umum, anak 

mengalami kesulitan dalam mengontrol gerakan jari secara terkoordinasi, koordinasi mata 

dan tangan belum stabil, serta kemampuan manipulatif seperti mengoles, menekan, dan 

menggerakkan jari pada media gambar masih terbatas. Selain itu, hasil karya anak tampak 

kurang rapi, belum menunjukkan ketepatan dalam mengikuti pola, dan sebagian anak masih 

memerlukan bantuan guru dalam menyelesaikan tugas. 

Secara kuantitatif, hasil penilaian perkembangan menunjukkan bahwa hanya 4 dari 10 

anak (40%) yang mencapai kategori minimal Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Sementara 

itu, 6 anak (60%) masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang 

(MB). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mencapai indikator 

perkembangan yang diharapkan pada aspek motorik halus.  

Persentase ketercapaian tersebut masih berada jauh di bawah indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan, yaitu ≥80%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kondisi awal 

keterampilan motorik halus anak belum optimal dan memerlukan intervensi pembelajaran 

yang lebih variatif, kontekstual, serta mampu memberikan stimulasi sensorimotor yang lebih 

intensif. Berdasarkan hasil refleksi awal, pembelajaran sebelumnya cenderung bersifat 

konvensional, kurang memberikan kesempatan eksplorasi langsung, serta minimnya 

penggunaan media yang merangsang koordinasi otot-otot kecil tangan dan jari secara aktif. 

Oleh karena itu, kegiatan finger painting berbahan alami dipilih sebagai alternatif tindakan 
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karena memungkinkan anak terlibat secara langsung melalui aktivitas sentuhan, tekanan, 

gerakan jari, dan eksplorasi tekstur yang diyakini dapat memperkuat koordinasi motorik 

halus secara bertahap. 

 

Hasil Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan melalui kegiatan finger painting 

menggunakan bahan alami, seperti jus wortel, bubur daun, dan kunyit. Pada tahap ini, guru 

memberikan demonstrasi awal mengenai teknik mengoles, menekan, dan menggerakkan jari 

pada media gambar, kemudian mendampingi anak selama proses kegiatan berlangsung. 

Pendampingan difokuskan pada stimulasi koordinasi motorik halus, khususnya kontrol 

gerakan jari dan koordinasi mata-tangan. 

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar anak dibandingkan 

dengan kondisi pra-tindakan. Anak mulai menunjukkan peningkatan dalam menggerakkan 

jari secara lebih terarah serta memperlihatkan antusiasme yang lebih tinggi terhadap kegiatan 

pembelajaran. Aktivitas eksplorasi warna dan tekstur bahan alami juga memunculkan rasa 

ingin tahu dan keterlibatan aktif anak selama proses berlangsung. Namun, peningkatan 

tersebut belum merata pada seluruh anak. Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam 

mengontrol tekanan jari, terutama karena tekstur media yang relatif licin dan kurang stabil. 

Hal ini berdampak pada hasil karya yang masih kurang rapi dan belum sepenuhnya sesuai 

dengan pola atau tema yang ditentukan. Dari aspek kemandirian, sebagian anak masih 

memerlukan arahan dan bantuan guru dalam menyelesaikan tugas. 

Secara kuantitatif, hasil penilaian menunjukkan bahwa 6 dari 10 anak (60%) telah 

mencapai kategori minimal Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Rata-rata skor kelas 

meningkat menjadi 2,5 dari skala 4. Jika dibandingkan dengan kondisi awal (40%), terjadi 

peningkatan sebesar 20%. Meskipun demikian, persentase ketercapaian tersebut masih 

berada di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu ≥80%. Hasil refleksi Siklus I 

mengidentifikasi beberapa aspek yang perlu diperbaiki, antara lain: (1) perlunya variasi 

warna yang lebih menarik untuk meningkatkan motivasi dan fokus anak, (2) demonstrasi 

teknik yang lebih sistematis dan perlahan agar mudah ditiru, serta (3) pemberian motivasi 

dan penguatan (reinforcement) yang lebih intensif untuk meningkatkan rasa percaya diri dan 

kemandirian anak. Refleksi ini menjadi dasar perencanaan tindakan pada Siklus II. 

 

Hasil Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II merupakan penyempurnaan dari tindakan sebelumnya 

berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Guru memberikan demonstrasi yang lebih sistematis dan 

bertahap, memperkaya variasi media dan warna agar lebih menarik secara visual, serta 

memberikan kesempatan eksplorasi yang lebih luas kepada anak dengan pendampingan 

yang tetap terstruktur. Selain itu, guru secara konsisten memberikan motivasi verbal dan 

penguatan positif untuk meningkatkan partisipasi aktif dan rasa percaya diri anak. 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan 

siklus sebelumnya. Anak mampu mengontrol gerakan jari dengan lebih stabil dan terarah, 

koordinasi mata dan tangan semakin baik, serta tekanan jari lebih terkontrol saat 

mengoleskan warna pada media gambar. Hasil karya anak tampak lebih rapi, proporsional, 

dan sesuai dengan tema yang diberikan. Selain peningkatan pada aspek teknis motorik halus, 
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terjadi pula perkembangan pada aspek afektif dan sosial, seperti meningkatnya rasa percaya 

diri, kemandirian dalam menyelesaikan tugas, serta keberanian untuk bereksplorasi dengan 

kombinasi warna. Anak terlihat lebih fokus dan menikmati proses pembelajaran. 

Secara kuantitatif, hasil penilaian menunjukkan bahwa 8 dari 10 anak (80%) telah 

mencapai kategori minimal Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Rata-rata skor kelas 

meningkat menjadi 3,2 dari skala 4. Jika dibandingkan dengan pra-tindakan (40%) dan Siklus 

I (60%), peningkatan pada Siklus II menunjukkan tren perkembangan yang konsisten dan 

signifikan. Dengan tercapainya persentase ≥80%, indikator keberhasilan penelitian 

dinyatakan tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kegiatan finger painting 

berbahan alami efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok A 

usia 4–5 tahun di PAUD Nurul Jadid. 

 

Rekapitulasi Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Antar Siklus 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, 

terjadi peningkatan keterampilan motorik halus anak secara bertahap mulai dari tahap pra-

tindakan hingga Siklus II. Perbandingan ini dianalisis berdasarkan jumlah anak yang 

mencapai kategori minimal Berkembang Sesuai Harapan (BSH), persentase ketercapaian 

klasikal, serta rata-rata skor kelas. Pada tahap pra-tindakan, persentase ketercapaian masih 

berada pada angka 40% dengan rata-rata skor 2,0. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I, 

persentase meningkat menjadi 60% dengan rata-rata skor 2,5. Peningkatan kembali terjadi 

pada Siklus II dengan persentase mencapai 80% dan rata-rata skor meningkat menjadi 3,2. 

Rekapitulasi hasil tersebut disajikan pada Tabel 1.   

Tabel 1. Perbandingan Hasil Keterampilan Motorik Halus Anak pada Pra-Tindakan, 

Siklus I, dan Siklus II 

Tahap Jumlah Anak ≥ BSH Persentase BSH Kenaikan dari Tahap Sebelumnya 

Pra-Tindakan 4 Anak 40% — 

Siklus I 6 Anak 60% +20% 

Siklus II 8 Anak 80% +20% 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa peningkatan terjadi secara konsisten pada setiap tahap 

penelitian. Kenaikan dari pra-tindakan ke Siklus I sebesar 20% dan dari Siklus I ke Siklus II 

juga sebesar 20%. Secara keseluruhan, peningkatan dari kondisi awal ke akhir penelitian 

mencapai 40%. Selain peningkatan persentase ketercapaian, rata-rata skor kelas juga 

menunjukkan tren kenaikan yang stabil.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan motorik halus anak 

secara bertahap dari pra-tindakan (40%) menjadi 60% pada siklus I dan meningkat hingga 

80% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan finger painting yang 

dirancang secara sistematis melalui siklus tindakan mampu memberikan stimulasi yang 

efektif terhadap koordinasi mata-tangan, kekuatan dan kontrol gerak jari, serta kerapian hasil 

karya anak. Proses reflektif antarsiklus juga berkontribusi terhadap optimalisasi strategi 

pembelajaran, terutama dalam pemberian contoh yang lebih jelas, variasi media, serta 

penguatan motivasi kepada anak. 
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Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kegiatan 

manipulatif berbasis seni memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia dini (Ilahi dkk., 2025; Khusnaini dkk., 2025; Octavianti & Tama, 2023; 

Wahyuningsih dkk., 2023). Selain finger painting, stimulasi motorik halus melalui kegiatan 

stamping dengan bahan alami juga terbukti efektif meningkatkan keterampilan manipulatif 

anak (Layuk dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas yang melibatkan tekanan, 

sentuhan langsung, dan koordinasi gerakan jari secara aktif merupakan faktor kunci dalam 

pengembangan motorik halus pada anak usia dini. 

Peningkatan yang lebih signifikan pada siklus II menunjukkan bahwa variasi strategi 

dan kualitas pendampingan guru berperan penting dalam keberhasilan kegiatan. Ketika guru 

memberikan demonstrasi yang lebih sistematis, menyediakan media yang lebih menarik, 

serta memberikan ruang eksplorasi yang lebih bebas, anak menunjukkan peningkatan 

koordinasi dan kontrol gerakan yang lebih stabil. Pola peningkatan bertahap ini juga 

ditemukan dalam penelitian tindakan kelas sebelumnya, yang menegaskan bahwa 

keberhasilan pengembangan motorik halus memerlukan proses perbaikan pembelajaran 

secara berkelanjutan (Rohmah, 2025; Sutari dkk., 2025; Tunisa, 2025). 

Penggunaan bahan alami dalam penelitian ini turut memperkaya pengalaman sensori 

anak. Variasi tekstur dan konsistensi media memungkinkan anak menyesuaikan tekanan jari 

dan memperkuat kontrol gerakan secara lebih terlatih. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Chayanti dan Setyowati (2022) serta Yearin dan Suningsih (2025) yang menekankan bahwa 

variasi teknik dan media finger painting memberikan dampak lebih optimal terhadap 

fleksibilitas dan presisi gerakan jari anak. Hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris 

bahwa kegiatan seni manipulatif berbasis eksplorasi langsung efektif dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia dini. Kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan 

bahwa implementasi finger painting berbahan alami yang dirancang melalui siklus tindakan 

reflektif mampu mengoptimalkan perkembangan motorik halus secara kontekstual sesuai 

kebutuhan kelas. Temuan ini tidak hanya memperkuat hasil penelitian sebelumnya, tetapi 

juga memberikan gambaran praktis mengenai bagaimana perbaikan strategi pembelajaran 

pada setiap siklus berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan motorik halus anak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan finger painting 

berbahan alami efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak Kelompok A 

di PAUD Nurul Jadid. Peningkatan terjadi secara bertahap dari kondisi pra-tindakan (40%) 

menjadi 60% pada siklus I dan mencapai 80% pada siklus II, sehingga indikator keberhasilan 

penelitian telah terpenuhi. Perbaikan tersebut terlihat pada aspek koordinasi mata dan 

tangan, kekuatan serta kontrol gerak jari, serta kerapian dan ketepatan hasil karya anak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi kegiatan seni manipulatif yang dirancang 

secara sistematis melalui siklus tindakan reflektif mampu mengoptimalkan stimulasi motorik 

halus sesuai karakteristik perkembangan anak usia dini. Selain meningkatkan kemampuan 

fisik motorik, kegiatan finger painting berbahan alami juga berkontribusi terhadap 

peningkatan antusiasme, kepercayaan diri, dan kemandirian anak dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, finger painting dapat direkomendasikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan efektif dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak usia dini. 
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KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati dalam memahami 

hasil yang diperoleh. Secara teoretis, kajian ini berfokus pada pendekatan stimulasi motorik 

halus melalui kegiatan seni manipulatif tanpa melakukan perbandingan mendalam dengan 

pendekatan perkembangan lainnya. Secara praktis, penelitian dilaksanakan dalam waktu 

relatif singkat dengan dua siklus tindakan dan hanya dilakukan pada satu lembaga PAUD, 

sehingga generalisasi hasil penelitian masih terbatas pada konteks kelas yang diteliti. 

Dari sisi subjek, penelitian ini melibatkan jumlah anak yang terbatas, yaitu 10 anak pada 

kelompok usia 4–5 tahun, sehingga karakteristik perkembangan yang lebih beragam belum 

sepenuhnya terakomodasi. Selain itu, desain penelitian tindakan kelas menitikberatkan pada 

perbaikan proses pembelajaran, bukan pada pengujian efektivitas komparatif antarmetode. 

Instrumen penilaian yang digunakan juga masih berbasis observasi guru, sehingga belum 

menggunakan alat ukur perkembangan motorik halus standar yang lebih rinci dan teruji 

secara luas. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen guna membandingkan 

efektivitas finger painting dengan kegiatan manipulatif lainnya seperti menggunting, meronce, 

atau kolase. Penelitian lanjutan juga dapat melibatkan jumlah subjek yang lebih besar dan 

mencakup kelompok usia yang berbeda untuk memperoleh gambaran perkembangan yang 

lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan instrumen penilaian motorik halus yang lebih 

spesifik dan terstandar akan memperkuat validitas temuan. Kajian berikutnya juga dapat 

mengeksplorasi pengaruh finger painting terhadap aspek perkembangan lain, seperti 

kreativitas dan aspek sosial-emosional anak, guna memperluas kontribusi keilmuan dalam 

pendidikan anak usia dini. 
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